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Pendidikan anak usia dini dalam Islam menekankan
pentingnya pembentukan karakter, moralitas, dan

Kata kunci:

pendidikan anak usia dini; spiritualitas sejak dini, seperti yang tercermin dalam Al-
iel;bentukan karakter Quran dan hadis Nabi Muhammad SAW. Penelitian ini
adis;

bertujuan untuk mengeksplorasi relevansi hadis dalam
mendidik anak usia dini melalui pendekatan holistik di
TK Al-Muslihah. Metode penelitian kualitatif digunakan,
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,
moralitas, dan spiritualitas generasi mendatang (Heckman, 2006). Dalam Islam, pendidikan
ini tidak hanya berorientasi pada pengembangan akademik tetapi juga pada pembentukan
akhlak mulia melalui pendekatan berbasis Al-Quran dan hadis (Madjid, 2002). Hadis Nabi
Muhammad SAW menekankan pentingnya membimbing anak sejak usia dini dalam
keimanan, moralitas, dan etika. Sebagai contoh, hadis yang berbunyi, “Setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah...” menegaskan peran lingkungan dalam membentuk nilai-nilai anak
(Bukhari & Muslim).

Penelitian ini berfokus pada penerapan hadis sebagai landasan pendidikan anak usia dini
di TK Al-Muslihah, sebuah lembaga yang mempraktikkan nilai-nilai Islam secara holistik.
Metode kualitatif dengan analisis konten diterapkan untuk mengeksplorasi relevansi hadis
dalam membimbing praktik pendidikan. Temuan utama menunjukkan bahwa pendekatan
Islami yang berbasis hadis efektif dalam membangun karakter, moralitas, dan spiritualitas
anak. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang relevansi hadis
dalam pendidikan anak usia dini, serta strategi aplikasinya dalam membentuk generasi
berakhlak mulia dan beriman.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis konten. Subjek
penelitian meliputi teks Al-Quran, hadis Nabi Muhammad SAW, serta literatur pendidikan
Islam yang relevan. Prosedur melibatkan identifikasi tema utama dalam hadis terkait
pendidikan anak usia dini, yang dianalisis dalam konteks sosial budaya TK Al-Muslihah. Data
dikumpulkan melalui studi literatur dan wawancara dengan pendidik di lembaga tersebut.
Analisis dilakukan dengan memetakan hubungan nilai-nilai hadis terhadap praktik
pendidikan Islami di lapangan.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Pendidikan Keimanan Berdasarkan Hadis

Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis memberikan panduan komprehensif dalam
membangun fondasi keimanan anak wusia dini. Sebagai contoh, hadis tentang
memerintahkan anak-anak untuk shalat pada usia tujuh tahun (HR. Abu Daud) telah
diimplementasikan di TK Al-Muslihah melalui program pembiasaan ibadah harian, seperti
doa bersama dan pengenalan ibadah wajib. Temuan ini relevan dengan penelitian
sebelumnya, seperti Heckman (2006), yang menekankan pentingnya pendidikan dini dalam
membentuk perilaku jangka panjang. Interpretasi ini menunjukkan bahwa pendidikan
berbasis hadis menciptakan lingkungan spiritual yang mendukung perkembangan anak
sesuai nilai-nilai Islam.

3.2. Pembentukan Karakter dan Moralitas

Pembentukan karakter dan moralitas merupakan elemen penting dalam pendidikan
Islam. Hadis Nabi yang berbunyi "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah..." (HR.
Bukhari dan Muslim) menegaskan pengaruh lingkungan dalam membentuk nilai-nilai moral
anak. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan lembut, seperti yang dicontohkan Nabi
Muhammad SAW kepada cucunya, Al-Hasan dan Al-Husain, mendorong pengembangan
moralitas anak di TK Al-Muslihah. Strategi ini konsisten dengan studi Montessori yang
menggarisbawahi pentingnya kasih sayang dalam pendidikan (Montessori, dalam Shonkoff
& Phillips, 2000).

3.2. Kesesuaian dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menyoroti pentingnya
nilai-nilai moral dan spiritual dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian UNESCO (2008)
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai menghasilkan anak-anak yang unggul secara
sosial dan emosional, yang sejalan dengan temuan bahwa pendidikan berbasis hadis dapat
membentuk akhlak mulia. Namun, penelitian ini menawarkan kontribusi unik dengan fokus
pada integrasi hadis dalam praktik pendidikan Islami yang holistik.

3.3. Implikasi dan Arah Penelitian Masa Depan

Implikasi utama penelitian ini adalah perlunya pendekatan pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan praktik sehari-hari. Strategi berbasis hadis tidak
hanya relevan untuk pendidikan anak usia dini tetapi juga dapat diadopsi dalam berbagai
konteks pendidikan lainnya. Penelitian di masa depan dapat memperluas fokus pada
pengaruh sosial dan ekonomi dari penerapan pendidikan berbasis hadis, serta
mengeksplorasi bagaimana strategi ini dapat diadaptasi di luar lingkungan sekolah Islam.
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Dengan demikian, penelitian ini menggarisbawahi peran signifikan hadis dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga unggul dalam
moralitas dan spiritualitas, memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan
Islam yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi peran signifikan hadis dalam mendidik anak usia
dini melalui pendekatan Islam, dengan fokus pada pembentukan karakter, moralitas, dan
spiritualitas. Penerapan hadis di TK Al-Muslihah menunjukkan efektivitasnya dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan berbasis nilai-nilai Islam. Strategi
seperti pembiasaan ibadah, pembentukan moral melalui teladan Nabi, dan pendekatan
lembut telah memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan anak secara menyeluruh.

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa hadis tidak hanya menjadi pedoman
normatif tetapi juga dapat diimplementasikan secara praktis dalam pendidikan anak usia
dini untuk membangun generasi yang unggul secara moral dan spiritual. Penelitian ini
membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut terkait adaptasi pendidikan berbasis hadis
dalam konteks sosial yang lebih luas.

Penelitian mendatang dapat memperluas cakupan dengan meneliti pengaruh
pendidikan berbasis hadis terhadap aspek kognitif dan sosial anak, serta mengeksplorasi
implementasinya di berbagai institusi pendidikan non-formal. Kajian kuantitatif untuk
mengukur dampak spesifik metode berbasis hadis juga diperlukan guna memberikan data
komprehensif untuk pengembangan pendidikan Islam di masa depan.

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.”
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